Integrasi Pendidikan Karakter

dalam Kurikulum Bahasa Indonesia SMP

A. Latar Belakang

Karut-marut di pelbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara setelah Indonesia memasuki era reformasi masih tetap terasa hingga kini. Eforia yang melanda segala lapisan masyarakat mengakibatkan masyarakat kita, terutama para kawula muda, mengabaikan nilai-nilai dalam kehidupan. Akibatnya mereka tumbuh menjadi generasi yang tidak memegang teguh aspek moralitas dalam bertingkah laku terutama dalam berkomunikasi.

Setiap hari kita disuguhi berita tentang tindakan amoral anak-anak dan remaja. Silih berganti televisi dan surat kabar memberitakan pemerkosaan yang korban maupun pelakunya siswa sekolah, mirasantika di kalangan remaja dan anak, tawuran antarsekolah, vandalisme oleh siswa dan mahasiswa, pengeroyokan, aktivitas di sex shop, dan pencurian-perampokan. Belum lagi kasus video porno yang ternyata 90% pelaku dan pembuatnya adalah remaja. 

"Saat ini ada lebih dari 500 jenis video porno yang telah beredar, 90 persennya dibuat dan dilakukan oleh remaja Indonesia yang masih berstatus pelajar," ujar Meutia Hatta (Jurnal Nasional, 10 April 2008).

Permasalahan lain yang dihadapi remaja Indonesia adalah ketakutan terhadap penularan HIV/AIDS. Ketakutan ini bukan dibuat-buat. Direktur Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat Prof Dr Azrul Azwar, berdasarkan penelitian dunia, mengatakan bahwa sepertiga penderita AIDS adalah kaum remaja yang masa depannya masih cukup panjang. Terlebih hingga saat ini obat-obatan maupun vaksin untuk mencegah HIV/AIDS belum juga ditemukan. Ada apa dengan bangsa ini? Apa yang terjadi dengan generasi muda kita? Apakah anak didik kita tidak lagi terdidik?

Banyak pihak menanggapi fenomena di atas. Kiritik terhadap sistem pendidikan dan pembelajaran pun dilayangkan. Pendidikan kita dinilai terlalu menonjolkan kognisi tetapi minus emosi dan moral. Sebagian bahkan menilai pendidikan kita terkesan mekanistik, full hafalan, dan mematikan kreativitas siswa. Alih-alih membenahi moral, memintarkan saja tidak. Oleh karena itu, tidak heran apabila kita memperoleh predikat negara terkorup di dunia sesuai laporan PERC pada tahun 2002.

Kondisi di atas tentu saja mencemaskan berbagai pihak, terutama apabila menilik pendapat Thomas Lickona (1992), bahwa terdapat sepuluh tanda dari perilaku manusia yang menunjukkan arah kehancuran suatu bangsa yaitu: meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, ketidakjujuran yang membudaya, semakin tingginya rasa tidak hormat kepada orangtua, guru dan figur pemimpin, pengaruh peer group terhadap tindakan kekerasan, meningkatnya kecurigaan dan kebencian, penggunaan bahasa yang memburuk, penurunan etos kerja, menurunnya rasa tanggungjawab individu dan warga negara, meningginya perilaku merusak diri dan semakin kaburnya pedoman moral.  

 Tudingan pertama selalu ditujukan kepada dunia pendidikan kita. Kondisi di atas dianggap salah satu pertanda kegagalan pendidikan (nasional). Meskipun tudingan tersebut tidak 100% benar karena masih banyak faktor lain yang berpengaruh,  tetapi kita harus secara jujur mengakui bahwa selama ini sistem pendidikan kita mengabaikan masalah pendidikan karakter. Ada wacana agar pendidikan karakter masuk kurikulum, namun hingga kini belum ada realisasi seperti yang dimaksud.

Pemerhati dan pelaku pendidikan telah mencoba membenahi sistem pendidikan dan kurikulum kita dengan menawarkan (dan melaksanakan) berbagai solusi. Salah satunya adalah pendidikan (berbasis) karakter. Ada beberapa pendidikan karakter yang ditawarkan, antara lain pendidikan karakter dari basis sosial, agama, dan ideologi negara. 

Ratna Megawangi, Ph.D. adalah salah satu dari pelopor pendidikan karakter di Indonesia yang  secara konsisten menerapkan ide-idenya di lebih dari 200 lembaga pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter yang bernuansa multikultural ”Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender” yang ditulisnya menjadi acuan banyak orang. Menurut Ratna, pendidikan karakter diberikan sejak dini pada anak, yakni sejak Taman Kanak-kanak. (Meskipun demikian, kaum feminis kurang sepaham dengan ide pendidikan karakter Ratna Megawangi).
Pendidikan karakter sangat ditentukan oleh tegaknya pilar karakter dan metode yang digunakan. Hal ini penting sebab tanpa identifikasi karakter, pendidikan karakter hanya akan menjadi sebuah petualangan tanpa peta, tiada tujuan. Selain itu, tanpa metode yang tepat, pendidikan karakter hanya akan menjadi makanan kognisi dan hanya mampu mengisi wilayah kognisi anak didik. Untuk membentuk manusia berkarakter, aspek kognisi harus dikuatkan oleh aspek emosi. 

Pendidikan karakter dinilai berhasil apabila anak telah menunjukkan habit atau kebiasaan berperilaku baik. Hal ini tentu saja memerlukan waktu, kesempatan, dan tuntunan yang kontinyu. Perilaku berkarakter tersebut akan muncul, berkembang, dan menguat pada diri anak hanya apabila anak mengetahui konsep dan ciri-ciri perilaku berkarakter, merasakan dan memiliki sikap positif terhadap konsep karakter yang baik, serta terbiasa melakukannya. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus ditanamkan melalui cara-cara yang logis, rasional, dan demokratis. 
Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru agama atau guru Bimbingan dan Konseling saja, melainkan menjadi tanggung jawab semua guru. Tidak terkecuali guru Bahasa Indonesia.
Pendidikan karakter sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri rupanya terlalu mengundang masalah. Selain menambah jumlah jam pelajaran, juga berpeluang menimbulkan pro-kontra. Oleh karena itu, pendidikan karakter lebih tepat diberikan secara integratif dalam mata pelajaran yang sudah ada dalam kurikulum, termasuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini terbatas pada kurukulum Bahasa Indonesia SMP. Siswa SMP yang pada umumnya berada pada masa pubertas sangat menarik menjadi subjek penelitian karena pada usia tersebut mereka sangat kompleks dan  tengah beralih dari usia anak-anak ke usia remaja.

B. Rumusan masalah


Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dimunculkan permasalahan untuk dipecahkan dalam penelitian ini yaitu: 
(1) Bagaimanakah bentuk integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum Bahasa Indonesia SMP?
(2) Sejauhmana efektivitas pendidikan karakter di SMP?

C.  Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Penelitian mengenai integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum Bahasa Indonesia ini bertujuan untuk:
(1) Mendekripsikan bentuk integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum Bahasa Indonesia SMP?

(2) Mengetahui sejauhmana efektivitas pendidikan karakter di SMP?

2. Kegunaan

Apabila penelitian tersebut tercapai, ada beberapa kegunaan dari hasil penelitian ini:
D. Teori
1.  Pengertian Karakter

Karakter (character)  mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti berpikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi  secara efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya. Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu (intelektual, sosial, emosional, dan etika. Individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal yang terbaik (Battistich, 2008).
Karakter menurut Alwisol (2006:8) diartikan sebagai gambaran tingkah laku yang menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, baik secara eksplisit maupun implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian, karena pengertian kepribadian dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadian (personality) maupun karakter berwujud tingkah laku yang ditunjukkan ke lingkungan sosial. Keduanya relatif permanen serta menuntun, mengarahkan, dan mengorganisasikan aktivitas individu. 

Kata karakter berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark”  (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (Wynne, 1991). Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia.  Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang. Sseorang bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah moral. 


Pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate use of all dimensions of school life to foster optimal character development. Hal ini berarti, guna mendukung perkembangan karakter peserta didik, seluruh komponen di sekolah harus dilibatkan, meliputi isi kurikulum (the content of the curriculum), proses pembelajaran (the process of instruction), kualitas hubungan (the quality of relationships), penanganan mata pelajaran (the handling of discipline), pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, dan etos seluruh lingkungan sekolah. 

2.  Karakter Dasar

Kilpatrick dan Lickona merupakan pencetus utama pendidikan karakter yang percaya adanya keberadaan moral absolute dan bahwa moral absolute itu perlu diajarkan kepada generasi muda agar mereka paham betul mana yang baik dan benar.  Lickona (1992) dan Kilpatrick (1992) juga Brooks dan Goble tidak sependapat dengan cara pendidikan moral reasoning dan values clarification yang diajarkan dalam pendidikan di Amerika, karena sesungguhnya terdapat nilai moral universal yang bersifat absolut (bukan bersifat relatif) yang bersumber dari agama-agama di dunia, yang disebutnya sebagai “the golden rule”.  Contohnya adalah berbuat jujur, menolong orang, hormat dan bertanggungjawab (Martianto, 2002).

Pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari identifikasi karakter yang digunakan sebagai pijakan. Karakter tersebut disebut sebagai karakter dasar. Tanpa karakter dasar, pendidikan karakter tidak akan memiliki tujuan yang pasti. 

Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada sembilan pilar karakter dasar. Karakter dasar menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan karakter tersebut adalah:  (1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, (2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri, (3) jujur, (4) hormat dan santun, (5) kasih sayang, peduli, dan kerja sama, (6) percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, (7) keadilan dan kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati, serta 9) toleransi, cinta damai dan persatuan. Hal ini berbeda dengan karakter dasar yang dikembangkan di negara lain, serta karakter dasar yang dikembangkan oleh Ari Ginanjar (2007) melalui ESQnya. Perbedaan karakter dasar tersebut dapat dilihat pada matriks berikut. 

Matriks 1. Karakter Dasar Pendidikan Karakter

	KARAKTER DASAR

	Heritage Foundation
	Character Counts USA
	Ari Ginanjar A

	1.   Cinta kepada Allah

2.   Tanggung jawab, disiplin, mandiri

3.   Jujur

4.   Hormat dan santun

5.   Kasih sayang, peduli, dan kerja sama

6.   Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah

7.   Keadilan dan kepemimpinan

8.   Baik dan rendah hati

9.   Toleransi, cinta damai dan persatuan
	1. dapat dipercaya (trustworthiness),
2. rasa hormat dan perhatian (respect),

3.  peduli (caring),,

4.  jujur (fairness),

5. tanggung jawab (responsibility),

6. kewarganegaraan (citizenship),

7. ketulusan (honesty),
8. berani (courage)
9. tekun (diligence) 
10. Integritas
	1.  Jujur, 

2.  Tanggung jawab

3.  Disiplin

4.  Visioner

5.  Adil

6.  Peduli

7.  Kerja sama


3.  Bagaimana Karakter Dikembangkan

Tujuan pendidikan karakter adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu tumbuh dalam karakter yang baik, anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar, dan cenderung memiliki tujuan hidup. Pendidikan karakter yang efektif, ditemukan dalam lingkungan sekolah yang memungkinkan semua peserta didik menunjukkan potensi mereka untuk mencapai tujuan yang sangat penting (Battistich, 2008)
Karakter, menurut Fromm (via Alwisol, 2006:152), berkembang berdasarkan kebutuhan mengganti insting kebinatangan yang hilang ketika manusia berkembang tahap demi tahap. Karakter membuat seseorang mampu berfungsi di dunia tanpa harus memikirkan apa yang harus dikerjakan. Karakter manusia berkembang dan dibentuk oleh pengaturan sosial (social arragements). 

Masyarakat membentuk karakter melalui pendidik dan orang tua agar anak bersedia bertingkah laku seperti yang dikehendaki masyarakat. Karakter yang dibentuk secara sosial meliputi accepting, preserving, taking, exchanging, dan biophilous (Alwisol, 2006:154-155). 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), acting, menuju kebiasaan (habit). Hal ini berarti, karakter tidak sebatas pengetahuan. Menurut William Kilpatrick, seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai pengetahuannya itu kalau ia tidak terlatih untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter tidak sebatas pengetahuan. Karakter lebih dalam lagi, menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian, diperlukan tiga komponen  karakter yang baik (components of good character) yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar siswa didik mampu memahami, merasakan dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan. 


Yang termasuk dalam moral knowing adalah kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil menentukan sikap (decision making), dan pengenalan diri (self knowledge). Unsur moral knowing mengisi ranah kognitif mereka.

 
Moral Feeling merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), kerendahan hati (humility).
Moral Action merupakan perbuatan atau tindakan moral ini merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu : 1) kompetensi (competence), 2) keinginan (will) dan 3) kebiasaan (habit).

Berkowitz (1998) menyatakan bahwa kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa tersebut secara sadar (cognition) menghargai pentingnya nilai karakter (valuing).  Karena mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan akan nilai itu.  Misalnya saja ketika seseorang berbuat jujur hal itu dilakukannya karena ia takut dinilai oleh orang lain, bukan karena keinginannya yang tulus untuk menghargai nilai kejujuran itu sendiri.  Oleh sebab itu dalam pendidikan karakter diperlukan juga aspek perasaan (domein affection atau emosi).  Memakai istilah Lickona (1992) komponen ini dalam pendidikan karakter disebut “desiring the good” atau keinginan utnuk berbuat kebaikan.  Menurut Lickona pendidikan karakter yang baik dengan demikian harus melibatkan bukan saja aspek “knowing the good” (moral knowing), tetapi juga “desiring the good”  atau “loving the good” (moral feeling) dan “acting the good” (moral action).  Tanpa itu semua manusia akan sama seperti robot yang terindoktrinasi oleh sesuatu paham.

Dengan demikian jelas bahwa karakter dikembangkan melalui tiga langkah, yakni mengembangkan moral knowing, kemudian moral feeling, dan moral action. 

a.  Prinsip Pengembangan Karakter

Menurut Lickona, T., Schaps, E., & Lewis, C. (2003), pendidikan karakter harus didasarkan pada sebelas prinsip berikut.

(1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 

(2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku 

(3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter 

(4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian 

(5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik 

(6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan membantu mereka untuk sukses 

(7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para siswa 

(8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia kepada nilai dasar yang sama 

(9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter 

(10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter 

(11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa 

b.  Strategi Pengembangan karakter
Pendidikan karakter menurut Heritage Foundation bertujuan membentuk manusia secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual dan intelektual siswa secara optimal. Selain itu untuk membentuk manusia yang lifelong learners (pebelajar sejati).

Strategi yang dapat dilakukan pendidik untuk mengembangkan pendidikan karakter adalah sebagai berikut.

(1) Menerapkan metode belajar yang melibatkan partisipasi aktif murid, yaitu metode yang dapat meningkatkan motivasi murid karena seluruh dimensi manusia terlibat secara aktif dengan diberikan materi pelajaran yang konkret, bermakna, serta relevan dalam konteks kehidupannya (student active learning, contextual learning, inquirybased learning, integrated learning)

(2) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (conducive learning community ) sehingga anak dapat belajar dengan efektif di dalam suasana yang memberikan rasa aman, penghargaan, tanpa ancaman, dan memberikan semangat.

(3) Memberikan pendidikan karakter secara eksplisit, sistematis, dan berkesinambungan dengan melibatkan aspek knowing the good, loving the good, and acting the good.

(4) Metode pengajaran yang memperhatikan keunikan masing-masing anak, yaitu menerapkan kurikulum yang melibatkan juga 9 aspek kecerdasan manusia.

(5) Seluruh pendekatan di atas menerapkan prinsip-prinsip Developmentally Appropriate Practices.

(6) Membangun hubungan yang supportif dan penuh perhatian di kelas  dan seluruh sekolah. Pertama dan terpenting, lingkungan sekolah harus ditandai oleh keamanan, saling percaya, hormat, dan memperhatikan kesejahteraan lainnya.

(7) Model (contoh)  perilaku positif. Bagian terpenting dari penetapan lingkungan yang supportif dan penuh perhatian di kelas adalah teladan perilaku penuh perhatian dan penuh penghargaan dari guru dalam interaksinya dengan siswa.

(8) Menciptakan peluang bagi siswa untuk menjadi aktif dan penuh makna termasuk dalam kehidupan di kelas dan sekolah. Sekolah harus menjadi lingkungan yang lebih demokratis tempat siswa membuat keputusan, tindakan mereka, dan merefleksi atas  hasil  tindakannya.

(9) Mengajarkan keterampilan sosial dan emosional secara esensial. Bagian terpenting dari peningkatan perkembangan positif siswa termasuk pengajaran langsung keterampilan sosial-emosional, seperti mendengarkan ketika orang lain bicara, mengenali dan memenej emosi, menghargai perbedaan, dan penyelesaian konflik melalui cara lemah lembut yang menghargai kebutuhan (kepentingan) masing-masing.

(10) Melibatkan siswa dalam wacana moral. Isu moral adalah esensi pendidikan anak untuk menjadi prososial, moral manusia.

(11)  Membuat tugas pembelajaran yang penuh makna dan relevan untuk siswa. 

(12) Tak ada anak yang terabaikan. Tuluk ukur yang sesungguhnya dari kesuksesan sekolah termasuk pendidikan ’semua’ siswa untuk mewujudkan seluruh potensi mereka dengan membantu mereka mengembangkan bakat khusus dan kemampuan  mereka, dan dengan membangkitkan  pertumbuhan mereka secara intelektual, etika, dan emosi.

4. Pembelajaran Integratif

Salah satu pendekatan dalam bidang pembelajaran adalah pendekatan integratif. Dalam pendekatan ini elemen-elemen pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai diramu sedemikian rupa sehingga perkembangan intelektual, spritual, emosional, dan aspek-aspek fisik individu terintegrasi. Secara lebih rinci konsep pembelajaran integratif (diadaptasikan dari “The Integrated Curriculum for Primary School” http://www.ppk.kpm.ng/kbsn) meliputi enam hal berikut.

(1) Integrasi keterampilan dalam sebuah mata pelajaran. Pengajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia, misalnya, meliputi 4 keterampilan, yakni  menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dua atau lebih keterampilan tersebut terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar;

(2) Integrasi suatu keterampilan ke dalam sebuah mata pelajaran, misalnya, keterampilan menggambar dalam pembelajaran menyusun iklan;

(3) Asimilasi aneka hal ke dalam mata pelajaran, misalnya, pengenalan pengetahuan dalam konteks pendidikan karakter melalui pembelajaran membaca;

(4) Integrasi nilai-nilai, misalnya nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia;

(5) Integrasi elemen pengajaran dalam kurikulum, misalnya, pembelajaran sains dalam pengajaran Bahasa Indonesia;

(6) Integrasi kurikulum dan kokurikuler, misalnya, pemberian tugas menyimak berita radio di rumah;

(7) Integrasi pengetahuan dan praktik. Siswa, misal, memperoleh pengetahuan mengenai iklan setelah mencermati iklan pada koran tempel di sekolah;

(8) Integrasi pengalaman lalu dengan pengalaman baru.

Dari beberapa konsep di atas,  konsep nomor 3) dan 4) adalah konsep yang paling relevan dengan penelitian  ini. 

Langkah-langkah Pembelajaran Integratif

Pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut langkah-langkah prosedural dalam pembelajaran integratif agar pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif.  Langkah-langkah tersebut meliputi penentuan materi, integrasi butir materi pendidikan karakter ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia, penyusunan silabus dan RPP, dan pelaksanaan pembelajaran

(1) Penentuan Materi  

Untuk dapat menentukan materi yang akan diintegrasikan, terlebih dulu guru harus melakukan inventarisasi materi pendidikan karakter. Tentusaja materi tersebut harus mencakup dua aspek, yaitu aspek pengetahuan dan aspek sikap’ Selain itu materi tersebut harus dilihat relevansinya dengan tingkat perkembangan peserta didik. Setelah itu ditentukan prioritas materi yang hendak diintegrasikan berdasarkan mengingat tidak mungkin semua materi tadi akan diintegrasikan dalam pembelajaran. 
 (2) Integrasi Butir-butir Materi  

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia dari semua jenjang sekolah meliputi aspek kemampuan berbahasa dan bersastra. Kedua aspek ini tersebut muncul dalam bentuk keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan demikian pengintegrasian butir-butir nilai ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia dilakukan dengan mentransformasikan butir-butir nilai ke dalam materi pembelajaran keempat keterampilan tersebut.
(3) Penyusunan Silabus Pembelajaran

Dalam pembelajaran, keberadaan silabus pembelajaran merupakan sesuatu yang tak bisa ditawar. Guru dapat menyusun silabus sendiri atau memodifikasi silabus yang telah ada sehingga menjadi silabus integratif. Penyusunan silabus pembelajaran perlu menyebutkan secara eksplisit materi pendidikan karakter, baik dalam bentuk teks bacaan maupun bahan simakan. 
(4) Pelaksanaan pembelajaran integratif
Pelaksanaan pembelajaran harus menekankan kepada penanaman butir-butir nilai yang telah ditentukan. Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang efektif guru hendaknya memperhatikan hal-hal berikut.
a) Guru lebih menekankan pendekatan afektif daripada pendekatan kognitif dalam kegiatan belajar mengajar.

b) Guru harus menyampaikan pesan-pesan pendidikan karakter secara implisit dalam kegiatan belajar mengajar.

c) Guru harus dapat memberikan teladan dalam nilai-nilai moral dalam kaitannya dengan pendidikan karakter.

d) Guru harus menciptakan pembelajaran yang aktif, intensif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM).

METODE 

A. Pendekatan

Penelitian yang mengenai integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum Bahasa Indonesia SMP ini meliputi 2 tahap. Tahap pertama, peneliti berusaha menyusun perangkat kurikulum yang bermuatan pendidikan karakter. Perangkat kurikulum tersebut berupa Silabus dan RPP yang dikembangkan dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Bahasa Indonesia SMP. Tahap Kedua, berupa penelitian eksperimental model one group pretets-posttest. Dalam penelitian jenis ini eksperimen hanya dilaksanakan pada satu kelompok saja, tanpa kelompok pembanding. Menurut Meredith D. Gall (2003: 389) penelitian yang termasuk single-group designs ini meliputi 3 langkah pokok, yaitu pelaksanaan pengukuran pretes terhadap variabel dependen, penerapan perlakuan eksperimen, dan pelaksanaan pengukuran postes terhadap variabel dependen. Penelitian jenis ini lazim digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap sekelompok individu.

Veriabel penelitian ini ada dua, pertama, variabel pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan karakter, dan kedua, variabel sikap yang berkaitan dengan pendidikan karakter.
B.  Populasi dan sampel

Di dalam sebuah penelitian, subjek penelitian merupakan sesuatu  yang kedudukannya  sangat sentral, karena pada saat penelitian  itulah data  tentang variabel yang ada diteliti dan diamati oleh peneliti. Pada umumnya, peneliti menginginkan untuk memiliki subjek penelitian yang  cukup banyak agar  data yang diperoleh cukup banyak pula (Arikunto, 1991: 119). Namun karena berbagai keterbatasan maka peneliti membatasi besarnya subjek penelitian. Oleh karena itu peneliti menentukan sampel penelitian.

1.  Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi penelitian ini adalah Siswa kelas VII SMP. Alasan dipilihnya siswa kelas VII sebagai subjek penelitian adalah karena siswa kelas VII umumnya berusia 11-12 tahun, yang menurut teori berada pada masa yang sangat penting, karena pada saat itulah anak mulai meninggalkan masa kanak-kanak dan memasuki masa pubertas (remaja awal) (Hurlock, 1999:185).

2. Sampel 

Ada beberapa rambu-rambu yang harus diperhatikan di dalam menentukan besarnya sampel penelitian (Arikunto, 1991: 122).

1) Unit analisis

Misalnya, peneliti yang menggunakan siswa sekolah yang sifatnya umum sebagai unit analisis, dapat mengambil banyak subjek penelitian daripada  peneliti yang menggunakan sekolah khusus.

2) Pendekatan atau model penelitian

Penelitian survai membutuhkan subjek penelitian yang cukup banyak, sedangkan penelitian eksperimental membutuhkan subjek penelitian sedikit .

3) Banyaknya karakteristik khusus yang ada pada populasi

Semakin banyak karakteristik khusus yang melekat pada populasi maka semakin banyak subjek penelitian yang diambil.

4) Keterbatasan penelitian

Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya  menyebabkan peneliti membatasi jumlah subjek penelitian.

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel acak sederhana (simple random sampling). Setelah dilakukan sampling terpilihlah subjek sebagai sampel penelitian ini.  Jumlah ini jauh dari cukup mengingat penelitian eksperimental tidak memerlukan jumlah sampel yang cukup besar (Gay, 1982: 98).

C.  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan  untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data sangat dipengaruhi oleh jenis datanya, apakah data tersebut bersifat kualitatif atau kuantitatif. Otomatis instrumen yang digunakan untuk menjaring data tergantung pula oleh dua hal tersebut.

Tahap pertama penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mencermati SK dan KD, kemudian mengembangkannya menjadi Silabus dan RPP lengkap dengan pemilihan media, materi pembelajaran serta teknik evaluasinya. Perangkat tersebut nantinya akan dipakai dalam pembelajaran integratif di kelas. Oleh karenanya, teknik pencermatan dokumen serta Focus Group Discussion digunakan pada tahap awal penelitian.
Selanjutnya, metode tes dan angket (questionaire) digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data penelitian eksperimental model one group pretets-posttest design. Teknik tes yang digunakan untuk menjaring data   dari ranah pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Sedangkan teknik angket dalam bentuk skala likert untuk menjaring data dari ranah sikap.
D.  Instrumen Penelitian

Untuk menyusun perangkat pembelajaran integratif digunakan instrumen panduan observasi untuk mencermati dokumen. Panduan ini berupa kisi-kisi pendidikan karakter yang hendak diintegrasikan ke dalam kurikulum, serta rambu-rambu pendidikan karakter. Panduan ini menjadi acuan dalam pelaksanaan FGD.
Selanjutnya, untuk memperoleh data hasil eksperimen dibutuhkan 2 macam instrumen. Pertama, instrumen berupa perangkat tes untuk mengukur  tingkat penguasaan pengetahuan dalam kaitannya dengan pendidikan karakter. Kedua,  angket untuk mengukur sikap yang berbentuk skala bertingkat berisi pertanyaan dengan 5 gradasi frekuensi (sangat setuju_ setuju_ ragu-ragu_ tidak setuju_ sangat tidak setuju). Kedua jenis instrumen tersebut dikembangkan dari dimensi-dimensi berikut.
(1) Cinta kepada Allah

(2) Tanggung jawab, disiplin, mandiri

(3) Jujur

(4) Hormat dan santun

(5) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama

(6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah

(7) Keadilan dan kepemimpinan

(8) Baik dan rendah hati

(9) Toleransi, cinta damai dan persatuan

Sebelum digunakan untuk menjaring data penelitian, kedua instrumen tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba tersebut dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Skor hasil uji coba tersebut selanjutnya diolah secara statistik  dengan menggunakan SPSS.10. 

E. Analisis Data

Sebelum dilakukan kegiatan eksperimen terlebih dahulu dilakukan analisis isi terhadap SK dan KD kurikulum Bahasa Indonesia SMP. Selanjutnya, setelah kegiatan eksperimen dilakukan analisis data kuantitatif dengan teknik statistik. Teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik inferensial berupa Uji-T. Teknik ini digunakan untuk menjawab permasalahan  ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlaakuan berupa pendidikan karakter integratif.
1. Persiapan Analisis Data Kuantitatif
Sebelum analisis data dilakukan, setidaknya ada dua prasyarat yang harus dipenuhi, yaitu: Pertama, data yang diperoleh harus berdistribusi normal. Uji ini untuk mengetahui apakah  skor variabel tertentu mengikuti pola distribusi normal  atau tidak. Dalam penelitan ini  data yang diuji normalitasnya adalah data hasil pretes dan data hasil postes. Data yang berdistribusi normal boleh dianalisis dengan teknik analisis pada umumnya, yaitu teknik analisis parametrik. Akan tetapi bila data tidak berdistribusi normal maka harus dianalisis dngan teknik analisis nonparametrik (Arikunto, 1991: 257). Kedua, sampel dari sumber data tersebut bersifat homogen. Bila sampel tidak homogen, peneliti tidak boleh melakukan generalisasi

Oleh karena itu sebelum analisis data peneliti harus melakukan uji normalitas data dan uji homogenitas sampel. Uji normalitas data menggunakan  uji statistik Chi Kuadrat. Uji homogenitas sampel menggunakan  .

2. Pelaksanaan Analisis Data

Data skor yang telah ditabulasikan, disajikan dalam bentuk yang lebih ringkas dan komunikatif. Penyajian ini bisa berupa tabel  atau grafik.

Setelah itu dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji-t. Dalam kegiatan analisis ini peneliti memakai aplikasi SPSS.10 for Windows dengan menggunakan aplikasi Paired Sample t-Test atau yang lazim disebut sampel berpasangan. Setelah selesai penghitungan statistik, dilakukan pengujian hipotesis. 
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